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ABSTRAK

Diah Ayu Oktaviawati : Pengembangan Asesmen Elektronik untuk Menilai
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Materi Momentum dan Impuls

Peserta didik pada abad-21 ini harus memiliki kemampuan 4C salah
satunya adalah kemampuan berpikir kritis khususnya dalam pembelajaran fisika.
Untuk mempersiapkan peserta didik pada abad-21 maka diperlukan analisis
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fakta yang ditemukan dilapangan adalah
guru belum melakukan penilaian kemampuan berpikir  kritis, rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan belum tersedianya asesmen untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik disekolah. Solusi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah mengembangkan asesmen elektronik
pada materi momentum dan impuls. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan karakteristik, validitas isi, praktikalitas, validitas butir soal, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls.

Penelitian yang dilakukan yaitu development research menggunakan
model Plomp. Penelitian dilakukan sampai pada tahap uji coba soal (field test).
Objek pada penelitian adalah asesmen elektronik. Sumber data validitas isi
diperoleh dari hasil validasi tenaga ahli oleh dosen Fisika FMIPA UNP. Sumber
data kepraktisan one to one dan small group, hasil validitas butir soal, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda diperoleh dari hasil uji coba asesmen terhadap
siswa kelas XI SMAN 1 Banuhampu. Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah lembar uji validitas, lembar uji praktikalitas, dan asesmen
elektronik. Teknik analisis data untuk validasi asesmen dan produk mengunakan V
Aiken, kepraktisan produk menggunakan rumus persentase, dan validitas butir soal,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics dan microsoft exel.

Berdasarkan preliminary research diperoleh permasalahan rendahnya
kemampuan berpikir kritis, guru jarang melakukan penilaian kemampuan berpikir
kritis dan tidak tersedianya asesmen untuk menilai kemampuan berpikir kritis di
sekolah. Pada Develop or Prototyping Phase telah didesain asesmen elektronik
pada materi momentum dan impuls. Hasil self-evaluation diperoleh dengan kriteria
baik. Hasil uji validitas asesmen diperoleh secara keseluruhan dengan nilai rata-rata
0,92 dengan kategori validitas sangat tinggi. Hasil uji kepraktisan one to one dan
small group diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 89,48 dengan kategori
sangat praktis. Hasil uji coba soal diperoleh bahwa asesmen valid, reliabel, serta
memiliki tingkat kesukaran dan daya beda yang baik. Jadi, disimpulkan bahwa
asesmen elektronik pada materi momentum dan impuls valid, praktis, dan memiliki
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda yang baik dalam menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci: Asesmen elektronik, berpikir kritis, momentum dan impuls
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini pendidikan di Indonesia telah memasuki abad-21 yang ditandai
dengan perkembangan teknologi dan pengetahuan yang sangat pesat serta menjadi
suatu hal penting dalam pembangunan bangsa. Dalam konteks pembelajaran
kompetensi abad 21, peran teknologi pendidikan dapat diwujud nyatakan dalam
aplikasi fungsi penciptaan, pemanfaatan, dan pengelolaan sumber dan teknologi
untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam jangka pendek dan peningkatan
kinerja sebagai capaian pembelajaran jangka panjang (Siregar, 2019). Namun
penggunaan teknologi yang tidak bijaksana dapat menjadi hambatan dalam
mencapai tujuan ini. Teknologi yang digunakan secara berlebihan tanpa arahan
yang tepat berpotensi mengalihkan fokus peserta didik dari proses pembelajaran,
meningkatkan ketergantungan pada perangkat elektronik, dan memperparah
kesenjangan digital di wilayah yang akses teknologinya terbatas.

Pada abad-21 ini, mengharuskan bangsa Indonesia menghadapi tantangan
yang menuntut peningkatan kualitas dari sumber daya manusia untuk bersaing.
Terdapat empat kemampuan yang harus dimiliki dalam abad-21 yaitu
kemampuan berpikir kritis (critical thinking skill), kemampuan berpikir kreatif
dan inovatif (creative and innovative thinking skill), kemampuan komunikasi
(communication skill), dan kemampuan berkolaborasi (collaboration skill), atau

biasa dikenal dengan kemampuan 4C (Jufriadi et al, 2022). Dari berbagai



kemampuan yang dituntut diabad ke-21, pesera didik harus memiliki kemampuan
berpikir kritis untuk menavigasi tantangan dan perbandingan hidup (Mufit, 2024).
Dengan adanya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik memberikan
dampak yang sangat positif berupa melatih peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan beserta alasanya dan mengevaluasi informasi yang diperolehnya.
Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan kearah
yang lebih spesifik, memilih, membedakan secara tajam, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mengembangkan kearah yang lebih sempurna (Silvia et al, 2020).
Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan terbentuk melalui tahap-tahap
kegiatan ilmiah yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Adapun indikator
berpikir kritis peserta didik yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana
(elementary clarification), meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau
tantangan; (2) Membangun kemampuan dasar (basic support), meliputi:
mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi;
(3) Penarikan  kesimpulan  (inference), meliputi:  menyusun dan
mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi,
menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya; (4) Memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), meliputi: mengidentifikasi istilah
dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi. (5) Mengatur strategi
dan taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain (Ennis, 2011).



Berpikir kritis dapat dilatihkan dalam proses pembelajaran. Untuk menilai
kemampuan berpikir kritis diperlukan sebuah asesmen pembelajaran. Asesmen
pembelajaran adalah salah satu unsur yang digunakan untuk memperoleh data
tentang kualitas yang dimiliki peserta didik. Dalam proses pembelajaran, asesmen
sering dilakukan guru untuk memberikan berbagai informasi secara
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai
peserta didik. Artinya, asesmen tidak hanya ditujukan pada penguasaan salah satu
bidang tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai (Shofiyah & Sartika, 2018).
Asesmen pembelajaran perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Dengan adanya asesmen pembelajaran yang dilakukan dapat
mengetahui kualitas yang dimiliki oleh peserta didik dan diharapkan peserta didik
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik dengan penalaran dan
menelaah soal dengan baik sehingga tercapailah kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka keterampilan berpikir kritis penting
untuk dikembangkan pada kegiatan pembelajaran di abad ke-21 saat ini, salah
satunya pada mata pelajaran fisika.

Fisika merupakan mata pelajaran yang menjelaskan konsep secara
matematis, menjelaskan fenomena alam yang ada serta dapat menjadi dasar untuk
memecahkan suatu masalah fisis (Tagwa et al, 2019). Pembelajaran fisika
memerlukan pemikiran yang analitis, kreatif dan logis untuk memahami fenomena
secara lebih kompleks sehingga selama proses pembelajaran fisika keterampilan

berpikir kritis peserta didik dituntut untuk berkembang. Berpikir Kkritis



memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep-konsep fisika secara
mendalam, bukan sekadar menghafal rumus atau mengikuti prosedur matematis.
Kemampuan ini melibatkan proses menganalisis data eksperimen,
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, mengevaluasi asumsi dalam pemecahan
masalah, serta membuat keputusan yang berdasarkan bukti.

Kondisi ideal yang diharapkan ternyata belum sesuai dengan keadaan
nyata di lapangan. Dari kondisi nyata yang terlihat teknologi yang makin
berkembang pada saat ini tidak digunakan secara bijak oleh peserta didik. Mereka
banyak menggunakan teknologi hanya untuk bermain game maupun tiktok dan
medsos lainya. Mereka tidak menggunakan kecanggihan teknologi untuk
mengakses pembelajaran atau berlatih mengerjakan asesmen-asesmen yang
terdapat dalam sebuah situs tertentu. Namun hal tersebut tidak bisa disalahkan
pada peserta didik saja, bijak atau tidaknya dalam menggunakan teknologi ini
sangat bergantung pada orang tua (Nurjanah & Mukarromah, 2021).

Selain itu juga, banyak penelitian mengungkap bahwa asesmen yang
digunakan dibeberapa instansi pendidikan belum mengukur kemampuan berpikir
kritis terkhusus pada pembelajaran fisika. Konsep dari pembelajaran fisika
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik seringkali
membangun pengetahuan sendiri dari apa yang mereka alami dan amati.
Pengetahuan yang diperoleh bukan pengetahuan yang telah teruji secara ilmiah,
sehingga membuat pengetahuan yang diperoleh oleh siswa tidak sesuai dengan
konsep yang sebenarnya, peristiwa seperti ini dinamakan sebagai miskonsepsi

(Wijaya & Mufit, 2023).



Miskonsepsi dalam pembelajaran fisika merupakan kesalahpahaman
siswa dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran fisika. Sedangkan
dalam sains, miskonsepsi merupakan penggunaan konsep yang tidak sesuai yang
dengan peryataan ahli yang telah teruji secara ilmiah (Mufit, 2018). Jadi,
miskonsepsi adalah kondisi dimana pengetahuan yang dimiliki siswa tidak sesuai
dengan pengetahuan yang sebenarnya. Untuk menghilangkan kekeliruan dalam
mengaitkan konsep dengan fenomena yang ada disekitarnya maka keterampilan
berpikir kritis perlu dilatihkan dan dikembangkan disini.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SMAN 1 Banuhampu
melalui wawancara dan analisis dokumen asesmen dan LKPD , ketika wawancara
yang dilakukan kepada 4 orang guru fisika mengenai asesmen kemampuan
berpikir kritis menunjukkan bahwa penilaian (assesment) yang digunakan selama
ini belum mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan kata lain
indikator yang digunakan oleh para guru fisika hanya ada 3 indikator kemampuan
berikir Kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun kemampuan
dasar dan menarik kesimpulan secara sederhana. Selain itu juga masih ada
beberapa guru yang tidak membuat instrumen secara khusus dikarenakan waktu
yang kurang memungkinkan.

Dalam analisis dokumen berupa asesmen yang telah dilakukan terlihat
bahwa instrumen atau soal-soal yang digunakan guru dalam mengevaluasi peserta
didik hanya mengukur pada aspek pengetahuan saja belum pada tingkatan berpikir
kritis. Sebagian besar dalam instrumen yang dibuat oleh para guru fisika di SMAN

1 Banuhampu dalam penilaian hanya batas paling tinggi pada tingkatan kognitif



C3 terlebih untuk kelas X dan hanya beberapa soal yang sampai pada C4 untuk
kelas XI. Kemudian untuk analisis dokumen LKPD terlihat indikator kemampuan
berpikir kritis yang digunakan hanya ada dua, diantaranya menganalisa secara
sederhana dan memberikan solusi secara sederhana. Sehingga dengan ini
membuktikan bahwa asesmen yang dimiliki oleh guru belum dapat mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu materi fisika yang belum
memiliki indikator yang lengkap untuk kemampuan berpikir kritis adalah
momentum impuls.

Momentum Impuls merupakan materi fisika yang terdiri dari beberapa
topik pembahasan diantaranya momentum, impuls dan jenis-jenis tumbukan
beserta penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian pendahuluan
yang telah dilakukan berupa analisis asesmen berpikir kritis pada materi
momentum impuls, terlihat bahwa indikator yang digunakan belum memenuhi
kriteria keterampilan berpikir kritis. Pada asesmen tersebut peserta didik hanya
diperintahkan untuk menghitung kecepatan benda setelah tumbukan dan masih
berpusat pada kata-kata buku. Untuk penerapan dalam kehidupan sehari-hari
belum terlihat pada asesmen tersebut. Pada dasarnya penerapan momentum
impuls dan tumbukan sangat luas dan sangat dekat dengan kehidupan kita sehari-
hari. Analisis asesmen indikator berpikir kritis ini akan dijadikan bahan rujukan
untuk melaksanakan penelitian. Oleh karena itu, peneliti memilih materi
momentum impuls dalam penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadlia Mappalesye (2021),

menunjukkan bahwa Instrumen yang dikembangkan sesuai dengan indikator



kemampuan berpikir kritis hanya diambil 4 indikator yaitu (1) Menginterpretasi,
(2) Menilai Argumen (Evaluasi), (3) Menganalisis, (4) Inferensi (Menyimpulkan)
dengan jumlah butir soal awal sebanyak 50 butir. Dilihat dari semua butir soal
yang sukar dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik masih kurang pada
indikator menyimpulkan (inferensi) dan menginterpretasi, sementara kemampuan
perserta didik dalam menganalisis soal dan menilai argumen cukup baik artinya
peserta didik kurang mampu menarik kesimpulan dari sebuah soal yang dikaitkan
dengan angka-angka dan kurang memahami cara membaca tabel dan grafik.
Kelemahan dari penelitian ini masih belum terpenuhinya indikator kemampuan
berpikir kritis secara lengkap dan peserta didik masih kurang pada indikator
menyimpulkan. Sehingga perlu penyempurnaan asesmen dengan indikator
kemampuan berpikir kritis yang lengkap dan berbasis teknologi , sehingga peserta
didik tidak bosan untuk membaca soal dan lebih fokus untuk melihat tayangan
video maupun audio untuk membuat kesimpulan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah & Sartika (2018), terdapat
beberapa hal yang jauh dari harapan peneliti, seperti jumlah butir soal yang valid
pada tes uji coba skala kecil yang berjumlah enam belas nhomor menjadi empat
belas nomor soal yang dikatakan valid, sehingga jumlah soal semakin berkurang.
Selain itu, instrumen kemampuan berpikir kritis sulit divalidasi secara empirik
karena materi belum dipelajari oleh peserta didik kelas X, sehingga penelitian ini
dilaksanakan pada peserta didik kelas XII dikarenakn bersedia untuk diberikan tes
kemampuan berpikir kritis dan dibantu oleh guru mata pelajaran fisika pada

sekolah tesebut. Dalam penelitian yang telah dilakukan asesmen kemampuan



berpikir kritis belum berbasis teknologi sehingga pada saat melakukan uji coba
perlu disesuaikan dengan waktu dan jumlah soal yang digunakan dalam
mengerjakan soal karena soal yang terlalu banyak, dengan waktu yang tidak cukup
membuat peserta didik akan terburu-buru dalam mengerjakan soal tersebut dan
hasilnya tidak maksimal. Dengan adanya asesmen berbasis teknologi dan jumlah
soal yang disesuaikan maka hasil yang diperoleh peserta didik dapat lebih
maksimal.

Menurut Safira et al, (2021) dalam penelitianya yaitu hasil penggunaan
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis menggunakan google form pada
materi dinamika partikel, yang ditinjau dari 3 aspek berpikir Kkritis, yang
digunakan pada 67 peserta didik X MIPA SMA, didapatkan nilai rata-rata sebesar
setengah dari nilai maksimal. Nilai rata-rata 10 butir soal yaitu 53 (dari 100).
Dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil yang cukup bagus, namun masih
hanya menggunakan 3 aspek indikator berpikir kritis. Untuk penelitian
selanjutnya maka akan diuji cobakan asesmen kemampuan berpikir Kritis
mencakup semua indikator dengan menggunakan teknologi yang hampir sama
dengan google form namun memiliki banyak kelebihan dan fitur yang lengkap
serta memudahkan penilaian dan guru dapat memberikan umpan balik secara
langsung.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka perlu
dikembangkan asesmen yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik, oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN

ASESMEN ELEKTRONIK UNTUK MENILAI KEMAMPUAN



BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI MOMENTUM

DAN IMPULS”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Asesmen guru disekolah belum menilai kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik
2. Guru jarang melakukan asesmen kemampuan berpikir krtitis

3. Siswa memiliki android namun belum digunakan secara bijak

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat diarahkan dan dikendalikan dengan tepat, oleh
karena itu berikut adalah penulis gambarkan pembatasan masalahnya:

1. Untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dikembangkan sebuah
asesmen berpikir kritis dengan aspek indikator yang dikembangkan oleh
Ennis

2. Asesmen dikembangkan dalam bentuk elektronik

3. Asesmen elektronik berpikir kritis dikembangkan dengan model Plomp

D. Rumusan Masalah
Berdassarkan permasalahan penelitian yang telah diajukan, dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik asesmen elektronik untuk menilai kemampuan

berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls?



2.

10

Bagaimana nilai validitas isi oleh ahli asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls?
Bagaimana nilai praktikalitas asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls?

Bagaimana nilai validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda
asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada materi momentum dan impuls pada tahap uji coba soal (Field Test)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menentukan karakteristik asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls

Mengetahui nilai validitas isi oleh ahli asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls
Mengetahui nilai praktikalitas asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls

Mengetahui nilai validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda
asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada materi momentum dan impuls pada tahap uji coba soal (Field Test)

Spesifikasi Produk
Asesmen dalam bentuk elektronik menggunakan aplikasi Wizer me yang bisa

diakses secara gratis



G.

11

Asesmen dikembangkan dengan menggunakan sebuah animasi berupa
gambar,vidio maupun audio dan dapat memberikan penilaian secara langsung
serta umpan balik kepada peserta didik

Asesmen ini bisa digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis

Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, Sebagai bekal ilmu dan pengalaman menjadi calon guru serta
untuk menyelesaikan studi kependidikan fisika di Jurusan FMIPA UNP.
Bagi peserta didik, sebagai asesmen tes yang menarik dan dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum impuls.
Bagi guru, sebagai asesmen tes untuk menilai kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada materi momentum impuls.

Bagi peneliti lain sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Asesmen elektronik pada materi momentum dan impuls merupakan
asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Asesmen elektronik ini terdiri dari sebuah wacana yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari yang terdiri dari lima pertanyaan untuk mewakili
masing-masing dari lima aspek indikator berpikir kritis. Adapun aspek
indikator berpikir kritis peserta didik yaitu: (1) Memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification), meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan atau tantangan; (2) Membangun kemampuan
dasar (basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas sumber dan
melakukan pertimbangan observasi; (3) Penarikan kesimpulan (inference),
meliputi: menyusun dan mempertimbangkan deduksi, menyusun dan
mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya; (4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),
meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi,
mengidentifikasi asumsi. (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and

tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan dan berinteraksi
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dengan orang lain. Asesmen yang dikembangkan berbasis elektronik yang
menggunakan media wizer.me berbantuan google site yang dapat diakses
melalui smartphone.

2. Hasil validasi isi oleh ahli menunjukkan bahwa asesmen elektronik untuk
menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum
dan impuls memiliki nilai rata-rata validitas untuk seluruh asesmen sebesar
0,89 dengan kategori sangat tinggi. Karakteristik validitas produk ini valid
dalam aspek substansi materi, desain pembelajaran, komunikasi visual, dan
pemanfaatan software.

3. Hasil uji kepraktisan pada asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan impuls memiliki
kepraktisan yang sangat kuat. Karakteristik kepraktisan produk ini praktis
dalam hal kemudahan akses penggunaan, daya tarik, efisiensi dan manfaat
dalam proses pembelajaran.

4. Hasil validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada uji coba
soal (field test) asesmen elektronik pada materi momentum dan impuls
valid, reliabel, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya beda yang sangat
baik digunakan sebagai instrumen tes untuk peserta didik pada materi

momentum dan impuls.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kendala yang dihadapi

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut:
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. Guru dapat menggunakan asesmen elektronik pada materi momentum dan
impuls untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA/MA.

. Peserta didik dapat menggunakan asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis pada materi momentum dan impuls

. Peneliti lain dapat mengembangkan asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi fisika yang lainya.

. Proses uji coba soal (field test) lebih baik menggunakan 3 sekolah yang terdiri
dari sekolah dengan level rendah, sedang dan tinggi.

Menggunakan aplikasi lain yang serupa agar lebih mendukung dalam proses

prototipe.
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